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ABSTRAK 

 

 

Penyelesaian kredit bermasalah (NPL) dalam industri perbankan dewasa ini 

merupakan permasalahan kompleks dan memerlukan banyak strategi agar bank 

mendapatkan kembali haknya. Penyaluran kredit kepada debitor (kelompok 

usaha) memiliki risiko yang lebih tinggi bagi bank selaku kreditor. Sebagai 

perlindungan bagi kreditor maka dibuat perjanjian jaminan dan akta cross 

defaultdan cross collateral. Akta cross default dan cross collateral digunakan 

sebagai dasar eksekusi agunan debitor (kelompok usaha) yang saling 

”mengait”.Akta ini disertakan dalam dokumen-dokumen perjanjian kredit dan 

jaminan yang merupakan syarat pengajuan lelang melalui KPKNL. Lelang agunan 

merupakan salah satu upaya yang efektif dalam penyelesaian kredit debitor macet. 

Bank selaku kreditor preferen mempunyai hak untuk menjual obyek hak 

tanggungan atas kekuasaan sendiri melalui pelelangan umum serta mengambil 

pelunasan piutangnya dari hasil penjualan.  

 

 

Kata kunci : kredit, cross default, cross collateral, lelang  
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ABSTRACT 

 

 

The resolution of non-performing loans (NPL) in the banking industry today is a 

complex problem and requires many strategies so that banks can regain their 

rights. Credit distribution to debtors (business group) carries a higher risk for 

banks as creditors. As protection for creditors, guarantee agreements anddeeds 

are made cross defaultand cross collateral. Thedeeds are cross defaultand cross 

collateral used as the basis for the execution of the debtor (business group) 

collateral which is "linked". This deed is included in the credit agreement 

documents and guarantees which are a requirement for submitting an auction 

through the KPKNL. Collateral auction is one of the effective efforts in resolving 

bad debtor credit. The bank as the preferred creditor has the right to sell the 

object of mortgage on its own power through a public auction and to take 

repayment of its receivables from the sale proceeds. 

 

Keywords: credit, cross default, cross collateral, auction  
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